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Abstract: Desa Tangga termasuk salah satu Desa yang terletak di
Kecamatan Monta Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Desa tangga
merupakan pusat Kecamatan Monta dimana bangunan-bangunan umum
kecamatan Monta berada di Desa Tangga seperti, Rumah Sakit, Bank,
Kantor Camat, KUA, dll. Desa Tangga Kecamatan Monta memiliki jumlah
penduduk dengan KK 980 orang yang terdir terdiri dari laki-laki: 1897
jiwa, perempuan 1997 jiwa, sebagian besar dari jumlah masyarakat
berprofesi sebagai petani, peternak, PNS dan buruh tani, sebagianya lagi
tidak bekerja. Desa Tangga merupakan salah satu Desa penghasil pisang
terbesar di Kecamatan monta, Hal ini yang perlu mendapat sorotan dan
perhatian kami dari Universitas Mataram untuk segera memberi solusi yaitu
solusi di bidang sosial dan ekonomi kemasyarakatan. Solusi dibidang
ekonomi antara lain warga masyarakat di desa Tangga mendapat hasil yang
lebih baik dari pengolahan pisang sebelumnya yaitu dengan cara
menggoreng dan merebus menjadi berbagai macam cemilan enak dan sehat
seperti sate pisang, pisang keju, kripik pisang, brongko, dan aneka cemilan
lainnya yang harganya lebih mahal. Langkah yang diambil adalah
memberikan mereka pengetahuan dan mengajarkan serta melatih mereka
untuk mengolah pisang tersebut untuk di jadikan beberapa menu cemilan
yang enak, sehat dan berdaya jual tinggi.
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Pendahuluan

Kreativitas pengetahuan dan akses terhadap
informasi merupakan jalan yang mendukung
pertumbuhan Ekonomi dalam  meningkatkan
pembangunan Ekonomi secara menyeluruh. Unsur-
unsur penting yang mendukung pertumbuhan
ekonomi adalah usaha dengan tingkat kreatifitas
yang tinggi. usaha dengan kreativitas tinggi, dapat
menjadi komponen penting dalam pertumbuhan
Ekomoni serta mengarah pada meluasnya lapangan
pekerjaan baik dalam kelompok masyarakat kecil
maupun dalam kelompok masyarakat besar.

Usaha yang unik dan kreatif akan menjadi
trend dalam beberapa tahun mendatang. Selaras
dengan itu, kita dapat melihat terjadinya stagnasi
pertumbuhan Ekonomi dan gradasi lingkungan

yang semakin memprihatinkan, hal ini mendorong
seluruh  dunia untuk lebih  mengedepankan
kreativitas dalam membagun dan menciptakan
produk yang cukup unik dalam membangun,
menunjang, serta memaksimalkan nilai tambah dari
barang dan jasa sebagai bentuk antisipasi terhadap
keberlanjutan kehidupan dan peradaban manusia.
Program pengembangan suatu usaha di
kalangan masyarakat desa akan sangat berperan
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penting dalam sektor pemberian edukasi kepada
masyarakat setempat yang masih kurang paham
dengan berbagai macam bentuk usaha yang
memiliki keunikan dan daya jual tinggi. Untuk itu,
dengan adanya terobosan dari mahasiswa, maka
diharapkan ~ masyarakat  termotivasi  untuk
mengembangkan wirausaha yang telah dilakoni
sehingga tingkat produktifitas keuangan masyarakat
menjadi lebih baik.

Pelaksanaan program ini bukan saja di
laksanakan pada kota-kota besar, akan tetapi
dilaksanakan juga pada tingkat terkecil dari sebuah
wilayah, salah satu yang menjadi objek program
pengembangan wirausaha ini yaitu Desa Tangga.
Desa Tangga termasuk salah satu Desa yang
terletak di Kecamatan Monta Kabupaten Bima
Nusa Tenggara Barat. Desa tangga merupakan
pusat Kecamatan Monta dimana bangunan-
bangunan umum kecamatan Monta berada di Desa
Tangga seperti, Rumah Sakit, Bank, Kantor Camat,
KUA, dll. Desa Tangga Kecamatan Monta
memiliki jumlah penduduk dengan KK 980 orang
yang terdir terdiri dari laki-laki: 1897 jiwa,
perempuan 1997 jiwa, sebagian besar dari jumlah
masyarakat berprofesi sebagai petani, peternak,
PNS dan buruh tani, sebagianya lagi tidak bekerja.
Untuk bagian peternakan, masyarakat Desa Tangga
memilih beberapa hewan untuk dipelihara, yaitu:
sapi, bebek, kambing, dan ayam potong. Sedangkan
pada sector pertanian, masyarakat lebih memilih
untuk menanam jagung, padi, pisang dan bawang.
Desa Tangga merupakan salah satu Desa penghasil
pisang terbesar di Kecamatan monta. Menanggapi
situasi yang terjadi tersebut, Mahasiswa Universitas
Mataram, memberikan sebuah terobosan berupa
usaha kuliner dengan program pengembangan
produk vyang berbahan dasar pisang menjadi
berbagai menu cemilan, dan lebih memfokuskan
dalam memproduksi (Sate Pisang Varian Rasa).
Kegiatan dalam penerapan program pengembangan
produk usaha yang berbahan Dasar pisang di Desa
Tangga Kecamatan Monta, terdiri dari: analisis
kebutuhan masyarakat dan Pekebun, persiapan,
pelaksanaan dan promosi produk. Hasil dari
Program tersebut di tunjukkan untuk meningkatkan
kualitas Ekonomi masyarakat terutama pekebun
pisang di Desa Tangga, proses kegiatan program ini
diharapkan mampu diaplikasikan dengan baik dan
dapat menjadi jembatan bagi masyarakat desa
Tangga menuju perekonomian yang lebih baik.
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Metode

Kegiatan ini menggunakan teknik Focus
Group Discussion (FGD) vyang melibatkan
kelompok-kelompok masyarakat, kelompok remaja
dan ibu rumah tangga yang ada di Desa Tangga,
dimana sosialisasi tentang bagaimana pengolahan
pisang menjadi sate pisang dan berbagai aneka
cemilan yang enak, sehat, dan berdaya jual tinggi.
Pelatihan dan bimbingan teknis pembuatan sate
pisang menggunakan Bantuan teknologi berupa :
kamera dan hand phone (HP), dan beberapa
peralatan untuk pelatihan yang dibutuhkan untuk
kegiatan ini.

Adapun langkah-langkah kegiatan yang di
lakukan selama KKN vyaitu: Mengantar surat
pengantar KKN kepada pihak Desa, dan pada
minggu pertama mahasiswa KKN menyusun
Proposal sebagai awalan KKN. Pada minggu
kedua, mahasiswa melakukan sosialisasi terkait
kegiatan yang akan di laksanakan bersama warga di
desa serta melakukan survey ke beberapa kebun
pisang untuk memastikan ketersediaan pisang untuk
diolah. Pada minggu ketiga, mahasiswa melakukan
pelatihan pembuatan produk bersama warga di
desa. Pada minggu ke empat mahasiswa melakukan
sosialisasi terkait cara pemasaran produk yang
efektif. Dan pada setiap hari jum’at tim pengabdian
masyarakat melakukan bakti sosial di desa seperti
membantu membersihkan kantor desa,
membersihkan masjid, dan tempat-tempat yang di
butuhkan lainnya.

Hasil dan Pembahasan

Analisis kebutuhan

Desa Tangga merupakan salah satu Desa
penghasil pisang terbesar di Kecamatan monta.
Melihat hal tersebut masayarakat memiliki peluang
yang sangat besar dalam pengembangan wirausaha
berupa kuliner yang berbahan dasar pisang. Untuk
sekarang ini, olahan pisang menjadi salah satu
makanan yang diminati banyak kalangan, karena
rasanya yang enak dan manfaatnya yang banyak.
Sehingga warga Desa Tangga di harapkan dapat
memenuhi  permintaan  konsumen  dengan
menyediakan sektor lingkungan yang menjanjikan.
Namun disisi lain, sangat di sayangkan, masyarakat
belum terlalu paham bagaimana cara pengolahan
pisang menjadi berbagai macam cemilan enak dan
sehat.
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Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan sosialisasi
kegiatan program pengembangan produk yang
berbahan dasar pisang (Sate Pisang Varian Rasa)
yang dilaksanakan di desa Tangga kecamatan
Monta. Sosialisasi dilaksanakan bersama remaja
dan ibu-ibu di Desa Tangga. Sosialisasi ini
bertujuan untuk memotivasi masyarakat di Desa
Tangga untuk menciptakan wirausaha baru dengan
produk-produk yang unik yang akan di bantu oleh
mahasiswa KKN, dan warga pun memberikan
apresiasi atas hal tersebut dengan menyediakan
tempat untuk melakukan sosialisasi tersebut.

Kegitan Pelaksaan Program

Pada tahap ini kegitan pelaksaan program
pembuatan produk Sate Pisang Varian Rasa telah
mengiikut sertakan masyarakat di Desa Tangga.
masyarakat yang tergabung dalam pelaksanaan
pembuatan Sate Pisang yaitu ibu-ibu dan anak-anak
muda (remaja) yang memiliki antusias dalam
belajar memasak.

Faktor-Faktor Pendukung Terlaksananya Kegiatan

Respon dari masyarakat terhadap kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang diberikan oleh Tim
pengabdian masyarakat Universitas Mataram
mendapat antusiasme yang tinggi dari masyarakat
dalam mengikuti kegiatan tersebut, sehingga
kegiatan ini perlu dilakukan secara berkelanjutan
untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan
pendapatan keluarga dengan memanfaatkan buah
pisang untuk di jadikan menu cemilan yang unik,
sehat dan enak.

Faktor-Faktor penghambat kegiatan dan cara
mengatasinya

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini secara umum dapat dilakukan sesuai dengan
rencana. Akan tetapi pelaksanaan kegiatan sering
tertunda dikarenakan menyesuaikan jadwal masing-
masing warga, sehingga cara untuk mengatasi
masalah tersebut adalah dengan melakukan
sosialisasi bergilir mengikuti waktu luang warga
terkait kegiatan yang akan di laksanakan. Namun
pada akhirnya pelaksanaan kegiatan ini secara
umum dapat dilakukan sesuai dengan prosedur
kerja yang telah ditetapkan.

Pengolahan produk Sate Pisang pada
dasarnya sangatlah mudah (Jika hanya diproduksi

dalam bentuk yang biasa saja) namun mahasiswa
KKN Universitas Mataram mencoba memberikan
terobosan baru berupa Sate Pisang dengan Varian
Rasa yang enak. Hal tersebut dilakukan agar
produk memiliki nilai jual dan berdaya saing tinggi.

Pada dasarnya masyarakat desa Tangga
memiliki beberapa olahan makanan yang berbahan
dasar pisang, akan tetapi makan yang diproduksi
tidak terlalu memiliki nilai jual yang tinggi karena
mereka mengolah hanya dengan menggoreng dan
merebus saja, sehingga diperkirakan sangat
membosankan para konsumen untuk mengonsumsi
olahan tersebut, sehingga dalam peningkatan
perekonomian sangatlah kurang. Oleh karena itu
dalam kegiatan ini, kami melaksanakan sosialisasi
untuk memberikan edukasi kepada masyarakat
terkait dengan pembuatan produk-produk yang
berbahan dasar pisang dan cara pemasaran yang
baik dan benar agar laku di pasaran sehingga dapat
memperbaiki dan meingkatkan perekonomian
masyarakat setempat.

Berikut beberapa gambaran rangkaian kegiatan
yang dilaksanakan bersama masyarakat:

Gambar 2. Tahap sosialisasi mengenai program yang
akan dilaksanakan, yaitu pembuatan Sate
Pisang Varian Rasa.
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Gambar 3. Proses pembuatan Sate Pisang Varian Rasa
bersama remaja dan Ibu-ibu Desa Tangga.

Gambar 5. Tahap pembekalan cara promosi produk
yang telah di hasilkan.

Kesimpulan

Penerapan program pengembangan produk
usaha yang berbahan Dasar Pisang (Sate Pisang)
pada masyarakat Desa Tangga Kecamatan Monta,
terdiri dari analisis kebutuhan masyarakat dan
Pekebun, persiapan, pelaksanaan dan promosi
produk. Hasil dari Program tersebut bertujuan
untuk  meningkatkan kuantitas perekonomian
masyarakat terutama Pekebun di Desa Tangga.
Proses kegiatan program pada masyarakat,
diharapkan mampu di aplikasikan dengan sebaik-
baiknya sehingga tercipta sebuah jembatan bagi
masyarakat menuju perekonomian yang lebih baik
dari sebelumnya.
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